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ABSTRAK 

Taqiyyah, Ayat-Ayat Asketis Menurut Mufasir Jawa: Studi Komparatif dalam 

Kitab Tafsir al-Ibri>z karya Bishri Mustofa dan al-Ikli>l karya Misbah 

Mustofa.  

Di era modern ini banyak kalangan masyarakat yang salah paham dengan 

arti asketis, dari kesalahpahaman tersebut penelitian ini ingin meluruskan 

makna dari arti asketis yang berdasar pada ayat-ayat Al-Qur’an. Dan dalam 

penelitian ini, sikap asketis lebih ditekankan pada sikap hidup sederhana dan 

kehidupan seimbang antara dunia akhirat. 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penafsiran ayat-ayat asketis menurut Bishri Mustofa dalam tafsir Al-Ibri>z dan 

Misbah Mustofa dalam tafsir Al-Ikli>l, dan apa persamaan dan perbedaan 

penafsiran ayat-ayat asketis menurut Bishri Mustofa dalam tafsir Al-Ibri>z dan 

Misbah Mustofa dalam tafsir Al-Ikli>l.  

Penelitian ini menggunakan metode yang memadukan pendekatan 

kualitatif dengan metode penelitian library research (kepustakaan). Data dan 

informasi dalam penelitian ini dikumpulkan melalui literatur berbahasa Arab, 

Jawa dan Indonesia. 

Hasil dari penelitian ini adalah kedua mufasir sependapat dalam 

menafsirkan surah al-Nisa>’ ayat 77 mengingatkan kepada manusia untuk tidak 

mementingkan apapun perihal dunia, surah al-Shu>ra> ayat 20 menjelaskan 

bahwa akhirat adalah prioritas dan pada surah al-Qas}s}as} ayat 77 

menjelaskan bahwa ayat ini mengajak manusia untuk hidup seimbang antara 

dunia akhirat. Sedangkan perbedaan penafsiran terdapat pada surah al-H{adi>d 

ayat 20, Bishri Mustofa menyatakan bahwa asketis itu memprioritaskan akhirat 

sedangkan Misbah Mustofa menyatakan bahwa asketis itu kehidupan seimbang 

antara dunia akhirat. 

 

Kata Kunci: Asketis, Zuhud, Penafsiran, Mufasir Jawa 
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